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Abstracts - Candirejo Village is a tourist village located in
Borobudur sub-district. Currently, the Village Government is
constructing drinking water pipes to increase access to clean
water use for local residents and ensure the availability of clean
water in the PAMSIMAS (Community-Based Provision of
Drinking Water and Sanitation) program. However, management
faces difficulties in service, the process of recording meters,
recording bill receipts, payments and complaints about
disturbances. Data collection in this research uses a qualitative
approach to collect information relevant to the research and
describe the desired system requirements. To develop this
information system, the Rapid Application Development (RAD)
method framework is used. The results of the information system
development at PAMSIMAS Candirejo Village are mobile-based
and web-based applications with QRcode facilities to make data
searching easier.
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Abstrak — Desa Candirejo merupakan desa wisata yang
terletak di kecamatan Borobudur. Saat ini Pemerintah Desa
melakukan pembangunan pipa air minum untuk peningkatan
akses terhadap penggunaan air bersih bagi warga sekitar dan
menjamin ketersediaan air bersih dalam program
PAMSIMAS(Penyediaan Air Minum dan Sanitasi Berbasis
Masyarakat). Namun manajemen menghadapi kesulitan dalam
pelayanan, proses pencatatan meteran, perekapan kwitansi
tagihan, pembayaran dan pengaduan  gangguan.
Pengumpulan data pada penelitian ini memakai pendekatan
kualitatif untuk mengumpulkan informasi yang relevan
dengan penelitian dan mendeskripsikan kebutuhan sistem
yang diinginkan. Untuk pengembangan sistem informasi ini
menggunakan kerangka kerja metode Rapid Application
Development (RAD). Hasil dari pengembangan sistem
informasi pada PAMSIMAS Desa Candirejo berupa aplikasi
berbasis mobile dan web dengan fasilitas QRCode untuk
mempermudah pencarian data.

Kata Kunci : Pamsimas, Candirejo, RAD, QRCode

PENDAHULUAN

Desa Candirejo merupakan desa wisata yang terletak di
kecamatan Borobudur. Pada musim kemarau panjang, desa
ini terkadang dilanda kekeringan di seluruh wilayahnya. Saat
ini Pemerintah Desa melakukan pembangunan pipa air
minum untuk peningkatan akses terhadap penggunaan air
bersih bagi warga sekitar dan menjamin ketersediaan air
bersih dalam program PAMSIMAS(Penyediaan Air Minum
dan Sanitasi Berbasis Masyarakat). Namun manajemen
menghadapi kesulitan dalam mengelola sistem pembayaran.

Pelayanan registrasi pelanggan baru PDAM untuk
pendaftaran pelanggan baru jika harus datang ke kantor
PDAM serta harus mengantri jika ada calon pelanggan
lainnya yang sedang mengurus registrasi serta petugas harus
memasukan data ke dalam sistem dilakukan secara manual
dengan mengetikkan satu persatu data informasi masing-
masing calon pelanggan membuat sangat tidak efektif dan
efisien[1]. Pencatatan pemakain air oleh petugas dengan
mendatangi rumah konsumen dan mencatat secara manual
dapat mempersulit proses pencatatan dan perekapan kwitansi
tagihan. Hasil perekapan manual untuk menghitung
akumulasi penggunaan air konsumen. Tarif yang digunakan
untuk menentukan pemakaian air menggunakan tarif
progresif. Semakin banyak jumlah air yang digunakan,
volumenya akan berbeda. Pencatatan dan perhitungan
penggunaan air secara manual menghasilkan tagihan bagi
konsumen berupa kwitansi tagihan bulanan[2].

Jumlah pelanggan yang banyak segala macam masalah
akan muncul setiap hari di berbagai wilayah seperti
kebocoran pipa, tersumbat saluran air dan lainnya.
Pengaduan gangguan disampaikan secara manual oleh
pelanggan ke bagian petugas dengan langsung menghubungi
kantor PDAM, dimana pengaduan tersebut kemudian
diteruskan ke bagian teknik dan pelayanan teknis, sehingga
dalam Pengolahannya terkadang menemui beberapa kendala
dan gangguan. Tentu saja hal ini dapat mengakibatkan
berkurangnya kepuasan pelanggan terhadap pelayanan yang
diberikan oleh petugas[3].
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Pemanfaatan teknologi informasi merupakan bagian dari
salah satu kebutuhan penting bagi perusahaan, khususnya
institusi publik yang melayani pelanggan seperti PDAM.
Pengelola dan Pelanggan merupakan pihak-pihak yang
berkepentingan memberikan akses informasi untuk sistem
informasi pencatatan meteran pelanggan[4]. Penerimaan
tagihan air dicatat secara sistematis sesuai dengan peraturan
yang ditetapkan oleh perusahaan. Sistem pembayaran
dilaksanakan berdasarkan pedoman yang telah ditetapkan
dan mengikuti prosedur yang ada seperti pembayaran online
dan pembayaran offline/langsung di kantor sehingga
memudahkan pelanggan dalam pembayaran tagihan air[5].

Penggunaan Quick Response Code dalam sistem
pemesanan akan mempermudah proses antrian pelanggan
tanpa menunggu waktu yang lama. Pelanggan dapat
memesan dari aplikasi berbasis web hanya dengan memindai
QRCode sehingga pelayanan menjadi lebih mudah[6].
Pengendalian antrian dengan mengkonfirmasi kedatangan
pelanggan menggunakan quick respon code (QR Code) dapat
mempercepat proses administrasi dan memberikan efisiensi
pelayanan untuk memudahkan dalam antrian pendaftaran[7].

Penyelesaian masalah di PAMSIMAS Desa Candirejo ini
dapat diselesaikan menggunakan metode Rapid Application
Development(RAD) yaitu Model pengembangan perangkat
lunak dengan waktu pemrosesan yang singkat dan tetap
menghasilkan kualitas yang baik[8]. Biasanya diperlukan
waktu minimal 180 hari untuk mengembangkan suatu sistem
informasi, namun dengan metode RAD, suatu sistem dapat
diselesaikan hanya dalam waktu 30 hingga 90 hari[9].
Tahapan pengembangan RAD meliputi planning, design
workshop, instruction, dan implementation[10].
Menggunakan metode RAD sangat membantu dalam
pembuatan aplikasi karena cara ini memiliki kelebihan yaitu
mengurangi kemungkinan kesalahan dan menyederhanakan
proses integrasi[11]. Pendekatan ini juga memiliki kelebihan
siklus pengembangan yang lebih pendek, lebih fleksibel dan
juga meningkatkan keterlibatan pengguna[12].

METODE PENELITIAN

Sebelum mengembangkan suatu sistem informasi,
diperlukan pengumpulan data. Pada penelitian ini proses
pengumpulan data menggunakan pendekatan kualitatif untuk
mengumpulkan informasi yang relevan dengan penelitian
dan mendeskripsikan kebutuhan sistem yang akan digunakan
oleh PAMSIMAS Desa Candirejo. Tahapan yang digunakan
adalah observasi dan wawancara. Data yang diperoleh akan
diolah pada saat proses pengembangan sistem informasi
sesuai  kerangka kerja metode Rapid Application
Development (RAD). Metode ini merupakan suatu metode
pengembangan  software  yang  ditekankan  pada
pengembangan dalam jangka waktu pendek dan
menggunakan pendekatan berulang (iteratif), dimana model
kerja dibangun pada awal tahap pengembangan yang
diperuntukkan penentuan permintaan pengguna kemudian
menghapusnya[13].

RAD Design Workshop
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Gambar 1 . Metode Rapid Application Development
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Beberapa tahapan pengembangan RAD seperti terlihat
pada Gambar 1 di antaranya meliputi ;

1. Perencanaan Kebutuhan(Requirement Planning Phase)
Perencanaan tersebut menggambarkan kebutuhan sistem
PAMSIMAS Desa Candirejo. Pada kegiatan ini
melakukan wawancara dan analisis dengan pemangku
kepentingan.  Kemungkinan hasil terkait adalah
mekanisme atau prosedur sistem berjalan di PAMSIMAS
Desa Candirejo

2. Desain Sistem (RAD design workshop)

Langkah berikutnya adalah merancang sistem yang
menjadi acuan alur implementasi. Perancangan sistem
informasi yang digunakan meliputi penerapan use case
diagram dan perancangan database. Use case adalah
representasi visual dari konteks berupa interaksi antara
pengguna dan sistem.

3. Implementasi
Langkah terakhir setelah menganalisis kebutuhan sistem
dan memetakan desain sistem adalah implementasi sistem
informasi. Tahap implementasi bertujuan  untuk
mengimplementasikan metode dan program sesuai
kebutuhan sistem. Kegiatan yang dilakukan adalah
membangun sistem sesuai kebutuhan dan model sistem
dibuat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini pengambilan data dilakukan di
PAMSIMAS Desa Candirejo, selain itu juga merujuk pada
beberapa penelitian sebelumnya adapun beberapa penelitian
yang sudah ada sebelumnya yaitu aplikasi sistem informasi
pelayanan pelanggan berbasis android menggunakan java
pada PDAM Kota Banjarmasin yang hanya digunakan untuk
mengelola pendaftaran pemasangan baru dan info tagihan[1].
Sistem informasi pencatatan meter air di KPSPAM Desa
Nyalian yang dikembangkan dalam bentuk aplikasi versi
dekstop[2]. Perancangan sistem informasi pencatatan
meteran air PDAM Bogor berbasis web menggunakan
framework MVC vyang digunakan untuk mengelola
pencatatan meteran saja[4]. Sistem informasi pengaduan
gangguan PDAM Tanah Laut berbasis web yang hanya
digunakan untuk mengelola pengaduan [14]. Dalam aplikasi
yang akan di bangun untuk mengelola semua proses yang
ada di PAMSIMAS Candirejo mulai dari proses pengelolaan
pendaftaran, pencatatan meteran, pembayaran tagihan dan
pengaduan gangguan menggunakan Aplikasi Android dan
website untuk mengelola administrasinya.

Pengembangan sistem informasi mulai dari analisa,
design hingga implementasi. Hasil yang diperoleh dari
penelitian yang dilakukan berupa sistem informasi
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PAMSIMAS Desa Candirejo yang dalam rancangannya
menggunakan tahapan dari metode RAD(Rapid Aplication
Development) mulai dari Analisa, Design Sistem sampai
dengan Implementasi. Adapun hasil dari penelitian ini
sebagai berikut:

A. Analisa
Setelah dilakukan analisa dan melakukan Kkegiatan
wawancara, maka hasil yang diperoleh adalah informasi
mengenai kebutuhan sistem yang sedang dikembangkan.
Persyaratan sistem ditetapkan ke kategori pengguna dan fitur
sistem yang sesuai. Hasil analisa kebutuhan sistem yang
akan digunakan pada sistem informasi PAMSIMAS Desa
Candirejo adalah sebagai berikut :
1. Konsumen dapat Pendaftaran Pembukaan Meteran
2. Petugas meteran dapat melakukan Pencatatan meteran
dengan QRCode
3. Pelanggan dapat menerima Slip Tagihan setelah data
pemakaian air diinput
4. Pelanggan dapat memilih pembayaran online atau ofline
. Antrian pembayaran melalui aplikasi
6. Administrasi dapat memproses pembayaran konsumen
dengan QRCode
7. Konsumen dapat melakukan pengaduan gangguan
8. Petugas dapat mengelola tagihan pembayaran melalui web

[Sa}

B. Design Sistem

Merancang database dan membuat desain sistem dengan
Use Case Diagram sehingga perancangan desain sistem
sebagai acuan pemanfaatan sistem informasi. Diagram Use
Case digunakan untuk menggambarkan interaksi aktor
dengan sistem[15]. Diagram ini bekerja dengan cara
mendeskripsikan tipikal interaksi antara user sebuah sistem
melalui alur cerita bagaimana sistem itu dipakai[16].

Cek Meteran

cek slip tagihan

Gambar 2. Use Case Diagram Sistem

Admin Pelanggan

Petugas Lapangan

Use Case dalam pengembangan sistem ini menggunakan
3 aktor yaitu admin, petugas lapangan dan pelanggan seperti
yang terlihat pada gambar 2. Awal penggunaan sistem adalah

pelanggan melakukan pendaftaran sebagai anggota
PAMSIMAS melalui sistem kemudian admin akan
memverifikasi kebenaran data melalui sistem. Setelah 1

bulan pemasangan meteran air, petugas lapangan akan

mengecek meteran dan memasukkan data pemakaian ke
sistem. Setelah data dimasukkan, pelanggan dapat mengecek
tagihan dan pembayaran melalui sistem kemudian admin
akan memverifikasi pembayaran melalui sistem. Jika terjadi
kendala gangguan saluran air, pelanggan dapat mengadukan
gangguan melalui sistem. Setelah petugas lapangan selesai
memperbaiki akan mengubah status aduan di sistem.

Eo P |ﬂ0 pamsimas. cekmeteran
@ id_aduan - int(11) @ id_cek - int(11) g @  Pamsimas. pegawai
= tgl_aduan : date @ tgl_input : datetime A v id_pegawai : varchar(10)
o | 20) / wai - )
4 o id_pelanggan : varchar(g) o periode - varchar(20) /| | nema_pegawai varchar(30)
lokasi : varchar(50) o tahun : varcnar(5) / « Jabatan :int(1)
| | o ket - tesxt ¢ o id_pelanggan : varchar(20) P/ # role :int(1)
status : varchar(10) @ 1d_pegawal : varchar(10) @ password - varchar{100)
|| w nilai_meteran : int(11) u status - inf(1)
EQ pamsimas. pelanggan EU pamsimas. tagihan
19 id_pelanggan : varchar(10) - % id_transaksi - varchar(10)
@ nama_pelanggan - varchar(30) 1a id_pelanggan : varchar(10)
o alamat : varchar(50) # id_tagihan : int(10)
@ 1t - varchar(s) He T 1 id_pegawai : varchar(8)

@ w : varchar(5)

@ no_hp : varcnar(13)

@ password - varchar(100)
« status - int(11)

o qrkode : varchar(50)

o tol_transaksi - date

o periede : varchar(10)
o tahun : varchar(5)

4 meter_lama - float

4 meter_terakhir - int(10)
« pemakaian : float

v id_tarif - varchar(4)

# tanif_normal - double

# tarif_progresif : double

u admin_operasional - double
u dana_pemeliharaan : double

» status_meteran - enum('Sudah’,'Belum’) « kas : double

@ id_tarif : varchar(4)
# tagihan : double
# kelerangan :int(2)

Gambar 3. Rancangan Database

Dalam pengembangan database ini menggunakan 6 buah
tabel seperti yang tertera pada gambar 3 vyaitu tabel
pelanggan, tabel pegawai, tabel tarif, tabel cek meteran, tabel
tagihan dan tabel aduan.

C. Implementasi

Pelanggan dapat mengakses aplikasi melalui program
berbasis mobile. Dalam aplikasi terdapat beberapa fitur
mulai dari pendaftaran, sampai dengan pembayaran tagihan
serta pengaduan gangguan.

1439 BT D@

Aplikasi PAMSIMAS Candirejo

APLIKASI PAMSIMAS CANDIREJO

Nama Pelanggan
Alamat

RT

RW

No. HP

Simpan  Kembali

Gambar 4. Pendaftaran Pembukaan Meteran

Calon konsumen dapat melakukan pendaftaran
pembukaan saluran baru dengan mengisi formulir yang ada
di aplikasi Pamsimas Candirejo seperti yang tertera pada
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gambar 4. Calon konsumen cukup mengisikan Nama,
Alamat, dan Nomor Handphone. Setelah mengisi petugas
lapangan akan melakukan pengecekan ke lokasi untuk
melakukan survey kelayakan pemasangan saluran baru.

14.41 AT |.a@

Aplikasi Pamsimas

CEK METERAN PAMSIMAS

IIf

Arahkan Kode QR Ke Kamera!

1%

camera2 0, facing back v

Kembali

Gambar 5. Pencatatan meteran dengan QRCode

Proses pencatatan meteran dilakukan oleh petugas
lapangan dengan cara menscan QRCode yang tertempel pada
meteran pelanggan seperti yang tertera pada gambar 5
kemudian mengisikan jumlah kubik air yang terpakai lalu di
simpan.

14.45 BV FME

Aplikasi PAMSIMAS Candirejo

APLIKAS|I PAMSIMAS CANDIREJO

Eim No TR12230004
:
[=]?

Data Pelanggan
Id Pelanggan  : PLO03
Nama Pelanggan: Abdul

Alamat candirejo RT 02/RW 03
Pembacaan Meter

Lama 402

Baru 430

Meter Kubik: 28

Perincian Harga Air
Tarif Normal :Rp. 1500
Tarif Progresif: Rp. 3000

Biaya lain

Administrasi dan Operasional: Rp. 2000
Dana Pemeliharaan Rp. 1000
Total Tagihan : Rp. 58000

Bayar Online Bayar Ofline

Gambar 6. Pembuatan Slip Tagihan

Setelah petugas meteran melakukan input data dari
meteran pelanggan maka slip tagihan akan secara otomatis
muncul di aplikasi pelanggan seperti yang tertera pada

gambar 6. Pelanggan dapat melakukan pembayaran slip
tagihan baik secara online maupun langsung di Kantor
Pamsimas Candirejo.

14.45 AT T @@

Aplikasi PAMSIMAS Candirejo

1l

APLIKASI PAMSIMAS CANDIREJO
P

No TR12230004

pamsimas candirejo

Gambar 7. Pembayaran dengan QRCode

Untuk pelanggan yang melakukan pembayaran di kantor
pamsimas akan mendapatkan QRcode pembayaran melalui
aplikasi pelanggan yang berisi kode pembayaran dan nomor
antrian seperti yang tertera pada gambar 7. Pelanggan cukup
menunjukkan QRCode tersebut kepada petugas administrasi
untuk discan di aplikasi Petugas untuk diinput data
pembayaranbya.

15.49 ERCRA SN [ea]

Pengaduan Gangguan

koordinatnya adalah LatLng(-7.628328, 110.226543)

74

Latitude, Longitude

LatLng(-7.628328, 110.226543)

Keterangan

Terjadi kebocoran pipa

Gambar 8. Pengaduan gangguan

Untuk memudahkan pelanggan dalam melakukan
pengaduan, di aplikasi tertera form pengaduan seperti yang
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tertera pada gambar 8. konsumen cukup memilih titik lokasi
aduan pada peta dan mengisikan keterangan aduan lalu
mendaftarkan aduannya untuk di proses oleh petugas
Pamsimas Candirejo

Copyright © 20142019 4 o o e

Gambar 9. Pengelolaan tagihan pembayaran melalui web

Pengelolaan data pelanggan, pegawai, tagihan dan
pembayaran dapat dilakukan oleh pegawai Pamsimas
Candirejo melalui web seperti yang terlihat pada gambar 9
dengan melakukan login menggunakan user yang telah di
daftarkan

KESIMPULAN

Pengembangan sistem sistem informasi yang dihasilkan
pada PAMSIMAS Desa Candirejo berupa aplikasi berbasis
mobile dan web dengan menerapkan metode RAD (Rapid
Application Development) yang dapat membantu proses
pendaftaran, pencatatan meteran, perekapan, pembayaran
tagihan dan pengaduan gangguan. Dengan memberikan fitur
berbasis web dan mobile ini, semua proses dapat dilakukan
dengan mudah dan penyelesaian yang cepat. Fasilitas QR
Code pada aplikasi memudahkan dalam proses pencarian
data.
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